
R NAN TRUKTOR OR-A ISASI TERHAD P 

DR I AS I KE RJA PADA KANT OR BANK 
I DONES IA MEDAN 

01 eh : 

£t6kelll Sueu•'Jft:.&"f 
No. Stb. : 97 830 0410 

JURUSAN MANAJEMEN 

F AKUL T AS EKONOMJ 
UNIVERSITAS MED . .\.N AREA 

MEDAN 
tlOOO 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 29/1/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)29/1/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Lisken Sitanggang - Peranan Struktur Organisasi terhadap Koordinasi Kerja pada....



PERAHA TRUKTUR ORGA ISASI TERHADAP 
KOORDINASI KERJ PADA KAf4TOR BANK 

I DO ESIA MEDAN 

SKRJPSJ 

01 eh : 

~idke"' Si ta" (Jgara 9 
.No. Stb. : 97 830 C410 

Skripsi Sebagai Salah Satu Syarnt Untuk 

Menyelesaikan 8tudi Pnda Fakultas Ekonomi 

Universi tas Medan Area 

JURUSAN MANAJEMEN 

FAKULTAS EKONOMJ 
UNIVERSIT AS MED .\N AREA 

MEDAN 
2000 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 29/1/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)29/1/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Lisken Sitanggang - Peranan Struktur Organisasi terhadap Koordinasi Kerja pada....



Judul Skripsi 

Nama Mahasiswa 

No. Stambuk 

lurusan 

: RERAN AN STRUK UR RGANISAS 

TERHAOA P KOOROI NASI KERJA f'ADA 

BANK INDONESIA MEDAN 

l.iSKns SITANGGANG 

97 830 C'4 10 

Manajemea 

Menyetujui : 
Komisi Pembimbing 

Pembimbing I Pembimbing ll 

(Drs. ii. (Dra. ISNANlAII LAILI, KS) 

Mengetahui : 

Ketua J urusan Dckan 

~f\ I 

~\ ~ 

(Drs. II. MIFfAHUDDIN, MBA) (Drs. H.A. AZIS HASA.L-~ ~ l\'.L'.\1) 

Tang~al Lulus 4 Februari 2000 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 29/1/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)29/1/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Lisken Sitanggang - Peranan Struktur Organisasi terhadap Koordinasi Kerja pada....



RINGKA AN 

LISKEN SITANGGANG, Peranan Struktur )rgan i-;asi Terhadap 

Koordinasi Kerja Pada Kantor Bank Indonesia Medan . 

Salah satu fungsi yang harus dijalankan unt uk mn1capa1 tuj uan 

yang telah ditetapkan te sebut adalah fungsi pengorg;rn isasian. Dan 

salah sa.tu produksi uta.ma. dari fungsi pengorg an ! sasian adal ah 

struktur organisasi. Dalam strukt ir organisasi , kese luruhan or ganisasi 

dibagi atas komponen-komponen atau bagian- bagian dan di atur pula 

hubungan antara bagian- bagian tersebut. Dengan a danya struktur 

organ1sas1 yang terdiri atas komponen-komponen atau bag i an- bagian 

yang j elas dan teratur, akan menghindarkan atau paling ti dak akan 

memperkecil kemungkinan terjadinya kesimpang ~nuran <la.lam 

pelaksanaan pekerjaan . Hal ini jelas akan memperlanca.r me kan isme 

pencapaian tujuan dan berarti pula perusahaan telah melaksanakan 

tindakan efisiensi kerja yang akan sangat menguntungkan perusahaan. 

Kantor Bank Indonesia Medan didirikan bertujuan unt uk dapat 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan perbankan di w il ayah 

Sumatera Utara, tugas dan \;t,lewenang dari Bank In donesi a M e dan 

antara lain; memberi saran kepada Pemerintah Daen1h, meng atur 

perkreditan dan dana perbankan, mel akukan pengawasan , pembinaan 

dan pengemba11gan perbankan clan menunjang program p ern erintah . 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 29/1/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)29/1/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Lisken Sitanggang - Peranan Struktur Organisasi terhadap Koordinasi Kerja pada....



Koordinasi yang dilakukan pada Kantor Bank Indon ,~s ia Medan 

menerapkan dua jenis koordinasi yaitu: 

1. Koordinasi Vertikal, dimana seorang pem1mprn me ng koordin ir , 

orang-orang yang berada dibawah wewenang dan tanggung 

jawabnya. 

2. Koordinasi Horizontal , koordinasi yang dilakukan antara du a bidang 

atau seksi yang mempunyai level atau tingkat hirarki yang sama. 

Dari struktur organisasi yang terdapat pada Kl'lntor Bank 

Indonesia Medan, maka dapat dikatakan bahwa struktur organisasrnya 

adalah berbentuk garis clan staf, dimana dapat d" lihat bahw~1 kekuasaan 

dan tanggung jawab bercabang pada setiap tingkatan mulai dari 

Pemimpin Bank Indonesia sebagai Pimpinan tertinggi samp ai pada 

pimpinan te rendah , yakni kepala-kepala seksi. 

Penelitian serta pengumpuian data penulis lakukan dengan 

menggunakan metode penelitian kepustakaan dan metod ~~ penelitian 

lapangan, kernudian dianalisa dengan anaiisa. deskriftif clan deduktif'. 

Dari analisa dan evaluasi yang penulis !akukan, mencakup 

beberapa pokok pernbahasan sebagai berikut: 

1. Struktur Organisasi Kantor Bank Indonesia Medan. 

2. Pelaksanaan Koordinasi Kantor Bank Indonesia Me dan. 

3. Hubungan Struktur Organisasi dan koordinasi Kerja Pada Kantor 

Bank Indonesia Medan. 

11 
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Dari hasil penganalisaan dan evaluasi yang pe nuli s lakukan 

maka dapat diambiil kesimpulan bahwa masalah diatas t imbul karena 

kebijaksanaan dari aspek Struktur Organisasi clan Ko ordinasi Kerja 

pada kantor Bank Indonesia Medan. 

l1i 
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KATAPENGANTAR 

Dengan memanjfilkan puji dan syukur kehadiran Tuhan 1'1\iE, penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini berjudul: "PER. NAN STRUKTUR 0 {GANISASI 

TERHADAP KOORDINASI KERJA PADA KANTOR BANK IND ONESIA 

MEDAN". 

Penulisan skripsi ini dirnaksudkan sebagai salah satu syarat guna menyelesaikan 
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Oleh karenanya penulis berbesar hati menerima kritikan maupun sara..11-saran dari 

pernbaca 
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pihak, oleh kru·enanya pada kesempatan ini penulis menyampaikan ucapR11 terima 

kasih kepada: 
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3. Bapak Drs. H. Miftahuddin rv.IBA Selaku Ketua Jurusan Manajemen dan 

Pembimbing I yang telah memberikan banyak bimbingan kepada penulis clan 
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4. Thu Dra Isnajniah LKS) selaku Pembimbing II yang banyak membenkan arahan 

dan petunjuk di dalam penyusunan skripsi ini. 

5. Bapak dan Thu Dosen Pengajar beserta karyawan Fakultas Ekonomi Khususnya 

dan Universitas Medan Area umumnya yang telah banyak membantu penulis 

daiam menyelesaikan perkuliahan. 

6. Bapak Pemimpin Kantor Bank Indonesia Medan) yang elah memberikan izm 

kepada penulis untuk dapat mengadakan riset. 

7. Suami dan Anak-anak Tercinta, yang telah meadukung pennlis dalam 

menye!esaikan kuliah. 

8. Kepada ternan-teman penulis ucapkan terima kasih atas segala bantua.n clan 

perhatian yang diberikan. 

Semoga ataB bimbingan serta bantuan moral yang terima mendaµ at imbalan 

dari Tuhan YME. 

v 

Medan, Oktober 1999 

Penulis~ 

LISKEN SITANGGANG 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Alas an P~milihan Judul 

Berhasil tidaknya suatu organisas1 dalarn mencapa1 tuj uan, 

banyak ditentukan oleh struktur organisasinya. Untuk mencapai tujuan 

ter sebut perlu diadakan pembagian tugas, kewajiban , wewenang se r ta 

tanggung ja"vab . Kemudian diarahkan kepada sasaran yang te lah di 

tetapkan semula. Yang mengatur, mengarahkan dan menjuru skan 

kegiatan maka setiap orang harus mengetahui kemana tujuanny a, apa 

yang sedang diusahakannya, apa yang menj adi sasaran dan terget apa 

yang harus di capai. 

Salah satu fungsi yang harus dij alankan untuk mencapai tuj uan 

yang telah ditetapkan tersebut adalah fungsi pengorganisasian . Dan 

salah satu produksi utama dari fungsi p engorgamsasian dalah 

struktur organisasi. Dalam struktur organisasi , keseluruhan org anisas i 

dibagi atas komponen-komponen atau bagian- bagian clan diatur pula 

hubungan antara bagian- bagian tersebut. Dengan adanya struktur 

organtsas1 yang terdiri atas komponen-komponen atau bagian- bagian 

yang j el as dan teratur , akan menghindarkan at au paling tidak akan 

memperkecil kemungkinan terjadinya kesimpang srnran dalam 

pelaksanaan pekerjaan. Hal 1n1 jelas akan memperlancar mek m sme 

1 
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2 

pencapaian tujuan dan berarti pula perusahaan telah melaksanakan 

tindakan efisiensi ke1:ia yang akan sangat menguntungkan perusahaan_ 

Disamping itu, tidak ada suatu berbentuk struktur organi sasi 

yang baku clan benar -b enar dapat menJ a.mtn keberha. il an suatu 

perusahaan. Artinya, setiap perus ahaan memerlukan. ki at atau cara 

yang berbeda-beda dalam mendesain organisasinya, sehingga struktur 

organisasi yang dihasilkan clan diterapkan dalam perusahaan terseb ut 

benar-benar sesuai clan mampu menciptakan efisiensi clan efektivitas 

kerja pada. kantor yang ber sangkutan. 

Berdasarkan a lasan-alasan diatas, penulis tertarik unt uk me milih 

struktur organisasi sebagai objek pembahasan dalam skrips i ini clan 

memilih kantor Bank Indonesia Medan sebagai objek yang akan 

diteli ti. 

Dal am hal ini penul is menguraika.n dalam bentuk skrip si dengan judul : 

"PERANAN STRUKTUR ORGANISASI TERHADAP K OORDINASI 

KERJA PADA KANTOR BANK INDONESIA .. MEDAN" . 

B. Perumusan l\'las al ah 

Suatu oganisasi agar dapat berjalan dengan baik dan juga dapat 

menciptakan kesatuan arah dan ti ndakan untuk mencap a1 tujuannya 

dipengaruhi oleh beb erapa faktor. Faktor - faktor tersebut misalnya 
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3 

bentuk struktur organ1sas1 , besar keci lnya peru sah aan 

pendepartemensasian dan lain -lain. 

Berdasarka.n pene litian pendahuluan yang dilakukan penu li s pa.da 

Kantor Bank Indonesia Medan ditemukan mas alah : )'P emb agian tu as 

dan tanggung jawab diantara ind ividu/ unit -un it k e t~ia dal am organi sasi 

p erusahaan belum memenuhi syarat-syarat klasifikasi yang dibutuh kan 

dalam melaksanakan tugas-tugas". 

C . Hipotesis 

"Hipotesis adalah perumusa.n jawaban sementara <la.lam pe nye li d ' kan 

terhadap suatu soal yang dimaksudkan sebaga tuntunan se rn entara 

dalam penyelidikan untuk mencari ja-waban yang se benarnya" .1 

"Apabila struktur organ1sas1 dalam perusa.haan di perj e1as 

dengan pembagian tuga.s dan ta.ngung javv-ab maka d a.p a t memb antu 

pelaksanaan koordinasi dalam perusahaan,'. 

D. Luu Dan Tujuan Penelitian 

Karena keterbatas an waktu, kemampuan dan bi aya maka ruang 

lingkup penelitian ha.nya mengenai kebijaksanaan struktur organi sas i 

yang terdapat dalam teori clan dibandingkan dengan pe la.ksanaannya 

Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian ilmiah, Cetakan Ke tujuh, tarsito 
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4 

didaiam praktek, dalam hal 1m di l embaga perbankan yaitu K antor 

Bank Indonesia Medan_ 

Ada.pun tujuan penelit ian: 

1. Penulis ingin mengaplikasikan antara pengetahuan s er ta te or i 

kedalam bentuk nyata_ 

2. Untuk mengetahui sampai dimana struktur organis asi peru sahaan 

dapat konsisten dengan fungsi koord inasi dalam pencapaian tujuan 

Bank Indonesia. 

Untuk dapat membantu dalam memberikan saran epada Ban · 

Indone s ia dalam pemecahan masalah yang dihadapi . 

E. Metude Penelitian dan· Teknik Pengumpulan Data 

Didalam mengumpulkan data clan keterangan -keterangan yan g 

diperlukan untuk menyu sun skrips i ini penulis menggunakan dua cara 

metode yaitu: 

1. P ene litia.n Kepustakaan (Library Research) . 

Adalah suatu cara pengumpulan data me lalui sumb er terbita11 

tert entu seperti buku- buku ilmiah, tulisan - tuli s an dan maj alah yang 

berhubungan denga.n obje 1• peneiitian sehingg a dapa t dip akai 

sebagai data s ekunder dalam pene litian skripsi ini . 

2. P en e litian Lapangan (fi e ld Research) . 
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Adalah suatu cara pengumpulan data yang dilakukan langsung 

keobjek yang diteliti daia1n hal ini pa.da kantor Bank Indo ne s ia 

Medan untuk memperoleh data primer. 

Adapun teknik pengumpulan data yang dipergunakan ada1ah 

sebagai berikut : 

a. Pengamatan (Observation) 

Yaitu melakukan peninjauan langsung ke Bank Indonesia ~-.~~ 

Medan untuk mendapatkan data tentang gambaran umum yang 

disertai dengan pembuatan catatan hasil penelitian. 

b. Wawancara (Interview) 

Yaitu melakukan tanya jawab secara langsung dengan pihak yang 

berwenang dari perusahaan untuk memberikan data terseb ut. 

c. Daftar pertanyaan (Questionnaire) 

Yaitu suatu daftar pertanyaan yang dipersiapkan lebih dahulu 

sebagai ~'.'alat pelengkap untuk interview dengan pih ak yang 

berwenang dari perusahaan t~rsebut. 

F. Met ode Analisis 

Adapun metode analisis yang digunakan adalah: 

l. Metode Deskriptif 

Yaitu suatu proses pengumpulan, p engk l asi fi k asi an dan 

penganalisaan data untuk selanjutnya menafsirkan sehingga 

diperoleh gambaran yang jelas mengenai masalah yang dihadap i. 
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2. r-..1etode Deduktif 

Yaitu suatu metode yang bertolak dari kesimpulan berupa teor i

teori yang secara umum telah diterima sebagai suatu keb enaran, 

selanjutnya menuju 

yang berlaku 

kepada 

dengan 

kesimpulan khusus berupa fakta 

memperbandingkannya diperoleh 

penyesuaian/perbedaan diantara keduanya. 

Dari kedua hasil analisis tersebut dapat diambil suatu 

kesimpulan dan selanjutnya menyusun saran yang mungk in berguna 

bagi pemecahan masalah yang dihadapi oleh perusahaan. 
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BAB II 

LANDASAN TE ORITIS 

A. Pengertian dan Fungsi 0 rganis asi 

1. Pengertian Organisasi. 

Kata "organisasi" dapat dibedakan pengertiannya tergantung dari 

sudut mana seseorang melihatnya. Berikut ini diberikan pengertian dari 

organisasi antara lain: 

"Organisasi ialah: kelompok manus1a yang de ngan sengaJa 

dipersatukan dalam suatu kerjasama yang efisien untuk mencapat 

tujuan yang sudah ditetapkan"2
• 

"Organisasi adalah suatu sistem yang sating pengaruh antara orang 

dalam kelompok yang bekerjasama untuk mencapai tuj~an tertentu"3
. 

Dari pengertian organisasi di atas dapat dikemukakan adanya 

berbagai unsur yang terdapat dalam orgamsas1 sepe rti manusta, 

kerjasama dengan tujuan tertentu. 

Dalam organ1sas1 formal hubungan dan tuj uan bersama 

ditetapkan secara rasional, tiap unsur organisas i mempunyai 

kedudukan yang tegas sedangkan dalam organisasi info rmal hubungan 

2 F. X. Soedjadi, Oria11ization and Methods Penunjans Berhasilnya Proses Mana jemen, Penerbit, 
CV. Haji Masagung, Jakarta 1989. Hal. 43. , 

3 Sutarto, Dasar-dasar Organisasi, Cetak.an Keenam belas, PenerbitGajah Mada University Press, 
Yogyakarta, 1993. Hal. 40. 
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itu dipengaruhi oleh perasaan serta tujuan bersama tidak j el as dan 

fungsi-fungsi , unsur organisasi tampaknya kabur. 

Suatu organ1sas1 akan uienjadi konkrit bila organi sasi tersebut 

mempunya1 struktur orgamsas1 yang ditua.ngkan dalam bagan 

organisasi. Struktur organisasi adalah kerangka antar hubungan satuan-

. . . . . 
satuan orgamsas1 yang masrng-masrng mempunya1 peranan tertentu 

dalam kesatuan yang utuh. Pengertian struktur organ isasi tersebut 

merupakan kesimpulan sederhana dari beberapa pendapat berikut : 

"Struktur organisasi · ialah sebagai mekani sme-mekan isme formal 

de ngan mana organisasi dike lola" 4
. 

Dalam pembentukan struktur organisasi yang baik haruslah 

mempunyai syarat yang baik, berarti tiap-tiap satuan organisasi yang 

ada dapat menjalankan perannya dengan tertib. Sedangkan struktur 

orgamsas1 yang efisien berarti menjalankan peranannya tersebut 

masing-masing satuan organisasi dapat mencapai perbandingan terbaik 

antara usaha dan basil kerja. Agar dapat mempero leh struktur 

organisasi yang baik dan efisien, pada waktu memb entuk harus 

memperhatikan berbagai azas organisasi. 

2. Fungsi Organisasi. 

Pengorganisasian merupakan langkah pertama yang harus 

dikerjakan oleh seorang manajer atau pimpinan dalam menetapkan 

pekerjaan-pekerjaan apa yang harus dikerjakan supaya dapat 

4 T. Rani Handoko, Manajemen, Edisi Kedua, Penerbit BPFE Yogyakarta, 1989. Hal. 169. 
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merealisasi apa yang menjadi tujuannya. Pekerjaan itu harus dibagi-

bagi menjadi tugas yang sekecil mungkin agar dapat dikerj akan oleh 

satu individu usaha kerjasama. 

Hubungan ini menciptakan kerjasama antara beberapa orang 

yang dapat bekerjasama untuk menjalin hubungan antara satuan 

orgamsast. 

Organisasi sebagai alat administrasi dapat dilihat dari dua sudut , 

yaitu: 

a. Sebagai proses di mana terjadi interaksi antara beberapa orang yang 

menjadi anggota organisasi yang bersangkutan. 

b. Sebagai wadah di mana kegiatan menaj emen dilaksanakan. 

Organisasi sebagai · wadah dan proses kerjasama sejumlah 

manusia yang terikat dalam hubungan formal, di mana terdapat hirarki 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan terlebih dahulu . 

Dengan demikian organisasi bukanlah suatu tujuan, melainkan 

hanya alat untuk mencapai tujuan. Tujuan itulah yang merupakan 

sasaran tugas pokok. 

Leonard White mengemukakan adanya tiga macam fungsi yang 

dimiliki dalam organisasi , yaitu: 

a. Fungsi lini. 

b. Fungsi auxiliary (pelayanan). 

c. Fungsi staf. 5 
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Ad. a. Fungsi lini. 

Fungsi lini adalah fungsi yang erat hubungannya dengan 

pelaksanaan tugas pokok organisasi, yaitu langsung memberikan 

jasa kepada masyarakat atau langsung mengatur tata kehidupan 

masyarakat dalam suatu bi dang. Pejabat-pej abat yang berfungsi 

lini ini adalah para manaj er tingkat atas , menengah dan bawah 

dalam unit administratif. 

Untuk dapat melaksanakan tugas ia diberi kewenangan resm1 

(Surat Keputusan Berdasarkan Peraturan-peraturan dan lain-lain) 

dan kemudian diberi beberapa kewenangan yang di l impahkan 

dari atas kebawah. 

Ad. b. Fungsi Auxiliary (Pelayanan) . 

Fungsi auxiliary adalah fungsi memberikan bantuan terhadap 

pejabat lini , bantuan mana dapat berwujud : 

1 ) . Pembiayaan. 

2) . Tenaga Pegawai . 

3 ). Perlengkapan. 

Auxiliary staf tidak berwenang memberikan perintah-perintah 

atas wewenang sendiri. Perintah-perintah yang diberikan adalah 

atas nama pejabat lini. 

Ad. c. Fungsi Staf. 

Di dalam organisasi yang besar lazimnya terdapat sebuah tipe 

spesialisasi fuugsi yang lazimuya disebut "staf'. Se orang staf 
UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 29/1/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)29/1/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Lisken Sitanggang - Peranan Struktur Organisasi terhadap Koordinasi Kerja pada....



11 

adalah unsur penasehat bagi seorang pej abat tinggi, tetapi tanpa 

kewenangan operasional. Fungsi utama staf dalam lingkungan 

ketentaraan adalah merencanakan, menasehati, membantu pej abat 

komandan dalam pengamat~n tetapi tanpa wewenang untuk 

memerintahkan suatu pelaksanaan operasi. Fungsi staf 

dikalangan non militer adalah paralel dengan dikalangan militer , 

yaitu menelaah problem adminitrasi, merencanakan, menasehati , 

mengamati tetapi tidak ada wewenang untuk langsung mem1mprn 

pelaksanaan tugas. 

B. Pengertian Struktur 0 rganhasi dan Bentuk-Bentuk 0 r ganis asi. 

Struktur organisasi sangat mempengaruhi suatu perilaku individu 

dan kelompok dalam organisasi. Struktur organisasi juga membantu 

para manajer untuk mengetahui cara penyelarasan antara aktivitas dan 

tujuan organisasi. 

Struktur organisasi -adt:tl-ah-iattth dapat diartikan sebagai susunan 

dan hubungan-hubungan antara komponen bagian-bagian dan posisi-

posisi dalam suatu perusahaan. 6 

Dengan adanya struktur organisasi pembagian aktiv itas kerja 

dapat diperinci dan menunjukkan bagaimana berbagai tingkatan 

6 James AF. Stoner, Management (Manajemen), Terjemahan Alfonsus Sirait, Edisi Il J il id I, Erlangga 
Jakarta 1989. Hal. 295. 
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ak.ivitas berkaitan satu sama lain, sampai tingkat t er tentu dan JUg a 

menunjukkan tingkat spesialisasi dad akti 1itas kerja. 

Unsur -unsur yang perlu diperhatikan dalam mend es ain struktur 

organi sa.si adal ah : 

Menurut T . Hani Handoko bagan organrnas 1 menggambarkan lima 

aspek utama struktur organisasi , yaitu : 

L Pembagian kerja. Setiap kotak menunjukkan ind ivi du atau 
organisasi ma.na. yang herta.nggung ja.wa.b untuk keg-a.t an organi sasi 
tertentu dan tinglrat spesialis asi yang digunakan . 

2. Manage r dan ba-o;,.vahan atau rantai perinta.h . R antai perintah 
menggambarkan hubungan wewenang tanggung j aw ab dan 
pertanggungjawaban/peiaporan dalam keseluruhan organi sasi. 
Aliran perintah clan tanggung jawab/pelaporan di mui a i dari j enjang 
tertiinggi sampai karyawan terendah <la.lam organi sasi , berarti se ti ap 
anggota organisasi mempunyar suatu kaitan d engan manaJ er 
atasannya. 

3. Tug as pokok yang dilaksanakan. Label dan deskrip si pad a ti ap 
kotak menunj ukkan p eke1j a.an organis asi a.tau bi d ang tanggu ng 
jawab yang berbeda.. 

4 . P eng elompokkan sekmen- s ekmen p ekerjaan . Ke sei uruh an bag an 
menunjukkan atas dasar apa kegiatan- kegiatan organ is as i di b agi , 
dasar fung s ional dan divi sionil atau lainnya. 

5. Tingkat manaj em en. Suatu bag an tidak hanya menunjuk.' an manaJ er 
clan bawahan, tetapi jug a ke s eluruhan hirarki manaj em en. 7 

Menurut pola hubungan kerja serta lalu l"ntas -i,.vevven ang cl an 

tanggung jawab maka bentuk- bentuk organi sasi dapat di b dakan at as: 

1. B entuk organisasi garis . 

2. Bentuk organisasi fungsi o nal 

7 T. R ani Handoko, Op Cit. Hal. 169. UNIVERSITAS MEDAN AREA
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3. Bentuk organisasi garis dan staf. 

4. B entuk organi sasi fungs ion al dan staf. 8 

1. Bentuk Organisasi Garis. 

Organisasi garis adalah bentuk organisasi yang tertua dan paling 

sederhana. Penciptanya adalah Henry Fayol dari Perancis. 

Ciri-ciri struktur organisasi garis adalah: organisasi masih kecil, 

jumlah karyawan sedikit dan sating kenal serta spesialisasi kerja masih 

belum bagitu tinggi. 

Kebaikannya antara lain ialah ; 

a. Kesatuan komando terjamin dengan baik , karena pimpinan berada di 

alas satu tangan. 

b. Proses pengambilan keputusan berjalan dengan cepat kar ena jumlah 

orang yang diajak berkonsultasi masih sedikit atau tidak ada sama 

sekali. 

c. Rasa solidaritas di antara keryawan umumnya tinggi, kare na saling 

mengenal . 

Sedangkan keburukannya adalah: 

8 Manullang M , Pengantar Ekonomi Perusahaan, Cetakan Kesebelas, Edisi Revisi, BLKM Yogyakarta
Medan , 1991 . Hal. 85 . UNIVERSITAS MEDAN AREA
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a. Seluruh organisasi terlalu tergantung kepada satu orang sehingga 

kalau orang itu tidak mampu, seluruh organisasi akan terancam 

kehancuran. 

b. Adanya kecenderungan pimpinan bertindak secara otokrasi . 

c. Kesempatan karyawan untuk berkembang terbatas. 

GAMBAR 1: STRUKTUR ORGANISASI GARIS 

DIR.EK.TUR 

PRODUKSI KEUANGAN KEPEGA Vl AIAN 

2 3 

Sumber: Dasar-dasar Manaiemen, Manullang, 

2. Bentuk Organisasi Fungsional. 

Organisasi fungsional bermula diciptakan . oleh F. M. Taylor, 

dimana segelintir pimpinan tidak mempunyai bawahan yang jelas, 

sebab setiap atasan berwenang memberi komando kepada setiap 

bawahan, sepanjang ada hubungannya dengan fungsi atasan tersebut. 

Kebaikan dari bentuk ini antara lain ialah: 

a. Pembidangan tugas-tugas jelas. 

b. Spesialisasi karyawan dapat dikembangkan dan di gunakan 

semaksimal mungkin. 
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c. Digunakan tenaga-tenaga ahli dalam berbagai bidang sesuai dengan 

fungsi-fungsinya. 

Seda.ngkan keburukannya adalah: 

a. Karena adanya spesialisasi, sukar mengadakan tour of duty. 

b. Para karyawan terlalu mementingkan bidangnya saja, sehingga 

koordinasi sukar dilaksanakan. 

GAMBAR. 2: STR.UKTUR. OR.GANISASI FUNGSIO NAL 

PERDAGANGAN 

\ 

URUSAN 
TEKNIK 

DillEKTUR 

PERENCANAAN 

SUMBER: Dasar-dasar Manajemen, MANULLANG. 

KEPEOA 
WAIAN 
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3. Bentuk Organisasi Garis clan Staf. 

Pada umumnya bentuk organi s asi gans dan staf ini di anut o leh 

organisasi besar, da.erah k erjanya luas dan mernpunyai bidang-1 idang 

tugas yang beraneka ragam se rta rumit. Jumlah karyav./annya te rlalu 

banyak. Sarjana organi sasi ini adalah Harrington Emer son . Pada 

bentuk organisasi garis clan staf terdapat satu atau lebih tenaga staf. 

Staf yaitu orang yang ahli dalam bidang tertentu y ang tugasnya 

memberi nas ehat dan saran dalam bidangnya pej abat pemi mpi n di 

<la.lam organisasi tersebut. 

Kebaikannya adalah : 

a. Dapat digunakan oleh setiap organis asi be sar, ap apun tuj uanny a, 

betapapun luas tugasnya clan betapapun komplek susun an 

orgam sasrnya.. 

b. Pengambilan keputusan yang l ebih sehat lebih mudah dap at di 

ambil, karena adanya staf ah li . 

c . Perwujudan " th e right man on the right place" lebih mudah 

dil aksanakan. 

S 0 dangkan keburukannya adalah : 

a. Karena karym\.·an tidak Iagi saling mngenal , so lidar i tas sukar 

diharapkan. 

b. Karena sulit dan kompleksnya susunan organ1sas1 kadang-kadang 

sukar diterapkan. 
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Gambar 3 STRUKTUR ORGANISASI GARIS DAN STAP 

DIREKTUR 

Penasehat Penasehat 
Produksi Hukum 

I I I I 
Produksi Perdagangan Keuangan I I Kepegawaian 

Sumber: Dasar-dasar Manajemen, Manullan~. 

4. Bentuk Organisasi Staf dan Fungsional 

Bentuk organisasi staf dan fungsional, merupakan komb inasi dari 

bentuk organisasi fungsional dan bentuk organisasi staf. 

Kebaikan dan keburukannya dari bentuk organisasi ini adalah kebaikan 

dan keburukan dari bentuk organisasi yang dikombinasikan. 

C. Ji'un~si Koordlnasl dan Koordinasi Yanc E fektlf. 

Tujuan organisasi akan dapat di capai apabila semua anggota 

orgamsast bersedia bekerjasama dan kegiatan-kegiatan yang 
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dilaksanakan dapat terkoordinir. Untuk itulah maka fungsi koordinasi 

digunakan sebagai landasan dalam upaya penyelarasan aktifitas 

sehingga akan memberikan sumbangan yang maks imal bagi 

perusahaan. 

James A. F. Stoner mengemukakan pendapatnya tentang 

koordinasi yaitu: " Koordinasi adalah proses pemaduan tujuan dan 

kegiatan unit-unit yang terpisah (departemen) atau bidang-bidang 

fungsional dalam suatu perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan 

secara efisien". 9 • 

Dari pendapat di atas dapatlah diketahui bahwa tujuan koordinasi 

adalah keselarasan seluruh aktifitas dan departemen dalam suatu 

organisasi sehingga memperoleh daya guna yang leb ih besar. 

Koordinasi haruslah dapat dijadikan sebagai pedoman dan pegangan 

bagi individu atau unit organisasi sehingga mereka bekerja untuk 

pencapaian mereka dan keberhasilan organisasi secara keseluruhan. 

Agar koordinasi berjalan dengan baik, haruslah ditekankan 

pentingnya suatu kerjasamar·: Hal ini berarti, haruslah terdapat 
( 

kesatuan tindakan, keterpaduan, integrasi yang harm onis dan 

keterlibatan seluruh anggota organisasi dalam bekerj a dan kesadaran 

mereka akan nilai sumbangan yang diberikan kepada organi sasi . 

Faktor penunjang lain dalam koordinasi adalah komonikasi yang 

baik. Koordinasi akanlebih mudah dilaksanakan apabil a str uktur 

9
. James. AF. Stoner, Op-Cit, Hal. 318. UNIVERSITAS MEDAN AREA
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orgamsas1 didesain untuk meningkatkan kecepatan dan ketepatan 

komunikasi informasi. Dengan demikian anggota organ1sas1 dapat 

menggunakannya sebagai suatu pedoman dalam tugasnya untuk 

menentukan sasaran kerjanya sendiri . 

Koordinasi tidak dapat diperintahkan, dipaksakan tetapi adalah 

lebih baik dengan cara p:ermintaan, himbauan kepada pegawai , karena 

derigan earn ini akan lebih diresapi, ditaati oleh para pegawai serta 

mereka dihargai . Koordinasi dapat dicapai melalui: 

1. Memberikan keterangan langsung dengan cara b ersahabat. 

Keternngan mengenai pekerjuan si~ja tidak culrnp karena tindakan

tindakan yang tepat harus di ambil untuk menciptakan, 

; menghasilkan koordinasi yang diharapkan. 

2. Mengusahakan agar mengetahui dan penerimaan tujuan -- · ~ yang 

dicapai oleh anggota tidak menurut masing-masing anggota dengan 

' tujuan sendiri-sendiri, tujuan itu adalah tujuan bersama. 

3. Mendorong anggota ,untuk bertukar pikiran, mengemukakan ide 

clan me I akukan komu 'nikaA i. 

4. · Mendorong orang untuk berpartisipasi dalam tingkat perumusan , 

· penciptaan sasaran. 

D.alam melaksanakan koordinasi diperlukan alat-alat atau sarana 

(mekanisme) koordinasi, yaitu: 
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a. Struktur Organisasi. 

Adanya rantai perintah dalam struktur organisasi yang menjalankan 

pertanggungjawaban yang menghubungkan atasan dengan bawahan 

dalam keseluruhan organisasi. Aliran ini di_., mulai dari jenjang 

organisasi yang tertinggi sampai karyawan yang terendah dalam 

organisasi. Koordinasi dapat dilakukan dari atasan samp ai kepada 

bawahan menurut jenjang-jenjang organisasi misalnya dar i kepala 

bagian kepada kepala sub bagian, dari kepala sub bag ian kepada 

kepala seksi sampai kepada tingkatan terendah dalam organ isasi. 

b . Mengadakan rapat kerja atau pertemuan formal secara berkala 

antara para pejabat dalam organisasi. 

Dalam rapat mt biasanya dibicarakan masalah-masalah atau 

hambatan-hambatan yang terjadi dalam organisasi dan mencari 

pemecahan dalam menanggulangi masalah-masalah terse b ut . . 

c. Mengadakan pertemuan informal antara para pejabat yang dapat 

memperekat rasa persaudaraan dan memperlancar komunikasi 

misalnya dengan mengadakan 
. . 

ansan-ansan, rekreasi at au 

mengadakan kegiatan keagamaan. 

d. Membuat surat edaran para pejabat yang diperlukan dan membuat 

buku pedoman tata kerja buku pedoman himpunan peratur an. 

e. Mengadakan hubungan melalui alat-alat komunikasi seperti telepon, 

telex dan sebagainya. 
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Dalam mengadakan koordinasi diperlukan suatu pegangan atau 

pedoman yang berupa prinsip-prinsip, supaya koordinasi yang 

dilaksanakan dapat berj alan dengan baik yanitu dengan adanya suatu 

tindakan, harmonisasi keterpaduan integrasi yang seirama dalam 

rangka pencapaian tujuan perusahaan yang telah ditetapkan terlebih 

dahulu. 

Koordinasi memerlukan komunikasi yang akan menyediakan 

informasi bagi pelaksanaan,. Bagaimanapun juga koordinasi akan dapat 

dicapai dengan mudah bila sistem komunikasi yang ada dalam 

organisasi baik. Makin efisien komunikasi dalam suatu organisasi 

makin besar toleransi atau rasa saling tergantung dan bersatu para 

anggota organisasi dan semakin mudah. 

D. Hubungan Struktur Organisasi dan Koordinasi Kerja. 

Seperti telah dikemukakan sebelumnya, bahwa strutur orga01sas1 

adala_., kerangka jaringan hubungan antara para pegawai dan aktivitas-

aktivitas mereka satu sama lain maupun secara keseluruhan, di mana 

bagian-bagiannya terjadi atas tugas-tugas , pekerjaan-pekerj aan atau 

fungsi-fungsi 
. . 

ma.srng-masmg anggota. kelompok pegaw a1 yang 

me laks anakann ya. 

Dari pengertian struktur organisasi diatas dapat kita simpulkan 

bahwa struktur orga01sas1 menunjukkan kerangka dan susunan 

perwujudan pola tetap hubungan-hubungan di antara fungsi-fungsi, 
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bagian-bagian atau pos1s1-pos1s1, maupun orang-orang yang 

menunjukkan kedudukan, tegas dan wewenang dan tangg ung jawab 

yang berbeda-beda dalam suatu organisasi. Dan untuk tercapainya 

ataupun terciptanya hubungan-hubungan seperti di atas maka 

diperlukan suatu proses koordinasi yang efektif. Hanya dengan 

koordinasilah kegiatan-kegiatan yang ada menurut struktur organisasi. 

Koordinasi dapat diartikan suatu upaya kearah terciptanya 

keserasian dan keselarasan pekerj a antara pihak yang s atu dengan 

pihak yang lainnya, sehingga kesimpang siuran kerja, ketidak tepatan 

dalam pekerjaan dan duplikasi serta kekosongan pekerj aan t idak akan 

terjadi. 

Berikut ini definisi dari koordinasi menurut pendapat para ahli , 

antara lain sebagai berikut: 

Bayu .Suryaningrat, memberikan defenisi koordinasi adalah koordinasi 

berkaitan dengan tugas menghubungkan dan mengikat sejumlah usaha 

dengan tujuan menjamin tercapainya tujuan secara sukses. 10 

Hubungan struktur organisasi dengan koordinasi kerj a secara 

garis besar dapat digambarkan sebagai berikut: 

1. Hubungan kerja hirarkis, ialah hubungan kerjaan antara fi hak atasan 
dan bawahan yang berupa pemberian plintah dari at asan dan 
penyampaian pertanggung jawaban dari bawahan. Hubungan kerja 
hirarkis biasa juga disebut hubungan kerj a komando . 

2. Hubungan kerja direktif, ialah hubungan kerja antara pimp inan unit 
organisasi atau jabatan yang di satu pihak berupa wewenang dan 

10 
. Bayu Suryaningrat, Pennnusan Kebijaksanaan dan Koordinasi P embangunan di Indonesia, Penerbit 
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kewajiban untuk memberi bimbingan, p engarahan, p 2rtimbangan, 
saran atau nasehat dal am bi dang kerja hirarkis tertentu. 

3 . Hubungan kerj a koo rdinatif, ialah hubungan kerja ant ara pi mpi nan 
unit organi sasi atau jabatan yang berkedudukan pada ti ngkat an yang 
sama tetapi mempunyai bidang kerja yang b erbeda. 

4 . Hubungan kerja fungsiona.l , ialah hubungan kerja ant ara p1mprnan 
unit organisasi atau pejabatyang b erkeduduk an tidak setingkat 
tetapi mempunyai bidang kerja yang sama. 

5. Hubu ngan kerj a ketatausahaan, ialah hubungan ke rja antara 
pimpinan unit organisasi atau pejabat ap apun 1·edHdukan atau 
bidang kerjanya untuk saling memberikan clan memperoleh 
keter angan . 

6. Hnbungan kerja pengaTNasan , ialah hubungan kerja ant ara pimpinan 
uni t organisasi a.tau pejab at yang di satu pihak memp un yai 
~ve·.,,venang dan kewajiban untuk melakukan penga\.>vasan, seda.ngkan 
di pihak lain berkewajiban mene ri ma penga\ovasan. 

7. Hubungan kerja konsultatif, ialah hubungan kerja ant ara pejabat 
atau pimpinan unit organisasi yang karena jabatan be rkepentin an 
mel akukan konsultasi antara satu dengan yang lainnya. 1 

i 

Dari ketujuh tata hubungan kerja terseb ut tidak se mua dapat 

dilihat dalam bagan oi·ganisas i, meskipun tata hubungan tersebut 

termasuk tata hubungan formal. 

Bila semua tata hubungan kerja tersebut digambarkan gans 

aliran saluran tertentu , meskipun dib eri ·war na 1ang b erbeda-beda, 

maka bagan organi sasi akan sulit dimengerti . Biasanya dalam bagan 

organi sasi hanya terlihat garis saiuran wewenang pok ok saja yaitu 

saluran perintah dan tanggung javtab , berikut ini ak an disajikan 

gambaran ta.ta. hubungan kerja sebagai mana yang telah dijel skan di 

atas: 

!! . - 11 \~r'd' . elm' . ·- . K . crR . l ' J-L - r-90 H 1 85 ·· ..: . A \ . • ..., 1 .iaya, A m1sw as1 ep<::gawarnn, . : ' a.1av.m11, ill{at-t.a J ';J • a,. -::; c:i. UNIVERSITAS MEDAN AREA
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a. Hubungan kerja hirarkis = hubungan kerja komando 
At as an 

Pemberian perintah 

b. Hubungan kerja direktif. 

Bawahan. 

penyampaian pertanggung 
jawaban. 

Pimpinan Unit Organisasi/Pejabat yang mempunyai wewenang . 

Kewajiban untuk memberi 

Bimbingan pengarahan 
Pertimbangan, sarana/ 
Nasehat, dalam bidang 
Kerja hirarkis TTT 

wajib melaksanakan 
bimbingan, pengar ahan, 
pertimbangan saran/ 
nasehat 

PIHAK LAIN 

c. Hubungan kerja koordiriatif. 

Pimp in an Pimpinan 
Unit organisasi Unit Organisasi 

Bidang kerja berbeda, 
Berkedudukan sama. 

d. Hubungan Kerja Fungsional. 

Pimpina Unit kerja I Pejabat. 

--------------> 

Tidak setingkat, mempunyai 
Bidang kerja yang sama. 

Pimpinan Unit Kerja/ 
Pejabat. 

e. Hubungan kerja ketatausahaan. 

24 

Antara Pimpinan. Unit organisasi atau pejabat yang satu tidak 
mempunyai wewenang dan kewajiban untuk melakukan p engawasan, 
sedang fihak lain berkewajiban memberikan pengawasan. 
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f. Hubungan kerj a konsultatif 

Pimpinan 
Unit Organisasi 

E. Faktor-Faktor 

Bi dang kerj a berbeda, 
Berkedudukan sama. 12 

Yang Mendukung 

T erciptanya Koordinasi Yang E fektif. 

25 

Pimpinan 
Unit Organisasi 

dan Me nghambat 

Menurut seorang ahli manajemen bahwa ada 4 tipe perbedaan 

dalam sikap dan cara kerja di antara bermacam-macam ind ividu dan 

departemen-departemen dalam organisasi yang mempersulit tugas 

pengkoordinasian bagian-bagian organisasi secara efektif, yai tu : 

I. Perbedaan dalam orientasi terhadap tujuan tertentu, p ara anggota 
dari pada departemen yang berbeda mengembangkan pandangan 
mereka sendiri tentang bagaimana cara mencapai kepentingan 
organisasi yang baik. Bagian penjualan menganggap bahwa 
diversifikasi produk harus lebih diutamakan dari pada pengendalian 
biaya sebagai faktor paling penting sukses organisasi . Bagian 
pemasaran mengemukakan disain produk sebagai yang pa.ling 
esensial. 

2. Perbedaan dalam orientasi waktu, manajer pr oduksi ak an lebih 
memperhat ikan masalah-masalah yang harus dipecahkan se gera atau 
dalam periode waktu yang pendek. Bagian penel i tian dan 
pengembangan lebih terlibat dengan masalah-masal ah jangka 
pan Jang. 

3. Perbedaan dalam orientasi antara pribadi , kegiatan produksi 
memerlukan komunikasi dan pembuatan keputusan yang cepat agar 
prosesnya Ian car , sedang bagian penelitian dan pengembangan 
mungkin dapat lebih santai dan setiap orang dapat mengemukakan 
pendapat serta berdiskusi satu dengan yang lain. 

4. Perbedaan dalam fotmalitas struktur. Setiap tipe satuan dalam 
organisasi mungkin mempunyai metode-metode dan standar-standar 
yang berbeda untuk mengevaluasi program terhadap tuj uan dan 
untuk balas jasa bagi karyawan. Dalam departemen pr oduksi di 

12_ - - 'dj:~. Ibid, Hal. 88-89. UNIVERSITAS MEDAN AREA
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mana kuantitas dan kualitas diawasi secara ketat, prose s evaluasi 
dan balas jasa dilakukan formal. Dalam departemen personalia 
standar pelaksanaan dapat lebih longgar, di mana karyawan 
dievaluasi kualitas kerjanya selama periode waktu tertentu.13 

Pendekatan-pendekatan untuk pencapaian koordinasi yang 

efektif. Koordinasi secara langsung tergantung kepada perolehan, 

penyebaran dan pemrosesan informasi. Semakin besar ketidak pastian 

tugas yang dikoordinasi , semakin membutuhkan informas i . Untuk 

a)asan ini, koordinasi pada dasarnya merupakan tugas p emrosesan 

informasi. 

Ada tiga pendekatan untuk pencapa1an koordinasi yang efektif. 

Pertam, hirarki, manajerial, rencana dan tujuan sebagai pengarah 

umum kegiatan-kegiatan serta aturan-aturan dan prosedur -prosedur. 

Organisasi yang relatif sederhana tidak memerlukan peralatan 

koordinasi lebih dari teknik-teknik tersebut. Pendekatan kedua menjadi 

diperlukan bi la bermacam-macam satuan organisasi menj adi lebih 

sering tergantung dan lebih luas dalam ukuran dan fungsi , pendekatan 

ketiga, di samping peningkatan koordinasi potensial , me ngurangi 

kebutuhan akan koordinasi . Dal am beberapa situasi adalah tidak efisi en 

untuk men gembangkan cara pengkoordinasian tamb ahan. Ini dapat 

dilakukan dengan penyediaan tambahan sumber daya-sumber daya 

untuk satuan-satuan organisasi atau pengelompokkan kemb ali satuan-

satuan organisasi agar tugas-tugas dapat berdiri sendiri. 

13
• T. Hani Handoko, OP-cit. Hal. 197-199. 
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Dari uraian di atas jelas bagi kita apa yang senng dikemukakan 

para ahli tentang defenisi koordinasi belum jelas tergambar secara 

jelas, sebagai mana pendapat seorang ahli bahwa: 

"Koordinasi adalah peraturan yang tertib dari kegiatan bersama, 

untuk menjamin kesatuan tindakan dalam usaha mencap ai tujuan 

bersama". 14
• 

14 
. Sentanoe Kertanegcro, Prirsip dan Teknik Manajemen, Cetakan Ketiga, .Ananda Yogyakarta, 

1991. Hal 73 . UNIVERSITAS MEDAN AREA
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BAB III 

KANTOR BANK INDONESIA MEDAN 

A. Gambaran Umum Perusahaan. 

• Sejarah Berdirinya Bank Indonesia. 

Cita-cita pendiri bank dengan nama Bank Indonesia seb agai bank 

sentral dikemukakan secara tertulis untuk pertama kalinya dalam 

penjelasan pasal 23 UUD 1945 Sebagai realisasi cita-cita tersebut ..., 

dengan Maklumat Pemerintah tanggal 9 Oktober 1945 didirikan Pusat 

Bank Indonesia di Jakarta, dengan maksud: 

1. Pemusatan Pimpinan dan penyatuan tujuan (koordinasi) di b idang 

perekonomian dan peredaran modal. 

2. Pemberian kesempatan untuk penukaran uang asmg dengan uang 

yang berlaku di Indonesia. 

Pembentukan Pusat Bank Indonesia tersebut adalah merupakan 

persiapan untuk pendirian BNI, sehingga dalam UU No. 2 tahun 1946 

didirikan BNI sebagai Bank Sentral. Namun dalam Konfrensi Meja 

Bundar (KMB) diserahkan kepada Javasche Bank. 

De Javasche Bank tersebut sebetulnya telah berdiri b erbentuk 

NV pada tanggal 24 Januari 1928 berdasarkan Surat Kuas a Raja 

Belanda No. 85 tanggal 29 Des ember 1926 dan terakhir di atur dengan 

De Javasche Bank tersebut berstatus swasta sampai dengan 5 oktob er 

1951. 
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Mengingat pentingnya peranan Bank Sentral bagi perekonomian 

suatu negara yang merdeka dan berdaulat, maka pada tanggal 19 Juni 

1951 dibentuklah Panitia Nasionalisasi De Javasche Bank berdasarkan 

Keputusan Presiden No. 118 tanggal 2 Juni 1951. Tugas paniti a antara 

lain menyusun Rancangan Undang-Undang Nasionalisasi De J avasche 

Bank dan Rancangan Undang-Undang Bank Indonesia bekerja sama 

dengan Direksi De Javasche Bank. 

Dalam proses nasionalisasi tersebut pada tanggal 3 Agustus 

1951, pemerintah mengumumkan kesediaannya untuk memb eli surat

surat yang ada pada pemegang saham atau sertifikat saham-saham De

Javasche Bank. Sementara itu pada tanggal 12 Juli 195 1 Mr. 

Syafruddin Prawinegara di angkat sebagai Presiden Direktur De 

Javasche Bank yang menggantikan Dr. A. Houwink. 

Selanjutnya dengan UU No . 24 tahun 1951 tentang nas ionalisasi 

De Javasche Bank dapat disyahkan pada tanggal 6 Desember 195 1 dan 

diundangkan pada tanggal 15 Desember 1951. 

Program pertama dari Direksi De Javasche Bank adalah Peng

Indonesiaan para pegawainya yang dijalankan secara berangsur -angsur 

serta. sistematis dan berakhir tahun 195 7. 

Setelah nasionalisasi De Javasche Bank, maka De Javasche 

Bankwet 1922 yang menjadi dasar organisasi dan pendirian De 

Javasche Bank di cabut. 
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Sebagai pengganti adalah UU No. 11tahun1953 tanggal 19 Mei 

195 3 ten tang penetapan UU Pokok Bank Indonesia yang diundangkan 

pada tanggal 2 Juni 195 3 dan mulai berlaku 1 Juni 1953. Berdasarkan 

pasal 43 ayat (2) UU Pokok Bank Indonesia didirikan suatu Bank 

dengan nama Bank Indonesia sebagai pengganti De Javasche B ank NV 

dan bertindak sebagai Bank Sentral di Indonesia. 

Berdasarkan penetapan Presiden Republik Indonesia No . 17 

tahun 1965 maka Bank Indonesia, Bank Koperasi Tani dan N elayan, 

Bank Negara Indonesia, Bank Umum Negara serta Bank Tabungan 

Negara diintegrasikan menjadi Bank Tunggal Bank Negara Indonesia. 

Selanjutnya berdasarkan Surat Keputusan Menteri Urusan Bank Sentral 

No. Kep. 65-UBS/65, bank-bank tersebut menjadikan usahanya masing-

masing dengan nama BNI Unit I, Unit II, Unit III, Unit IV dan Unit V. 

Adapun tugas-tugas Bank Tunggal BNI adalah: 

a. Menjalankan usaha sebagai Bank Sentral dan Bank Um um, serta 

bertugas secara aktif sebagai alat revolusi turut menyelesaikan 

tujuan-tujuan, Revolusi Indonesia. 

b. Sampai ada ketentuan lebih lanjut, maka UU pokok Bank Indonesia 

tahun 1953 dengan segala perubahan dan tambahannya pada 

dasarnya berlaku terhadap BNI. 

Sesuai Keputusan MPRS No. XXIII/MPRS/1966 dalam pasal 55 

yang berbunyi : "Dalam rangka pengamanan keuangan negara pad a 

umumnya dan pengawasan serta penyehatan tata perba1'ikai1 
. ·} '. ~ ' 

·-~fi ... 
,, ... "". 1''' ~:'. ,, 
~· { .. -,,-. . ' 
~\ . ' .. ...... ·,..-

p.ada 
\ .... .. '\.;_ . 

I' •• 
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:~ 
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khususnya, maka segera harus ditetapkan UU PokokPerbankan dan UU 

Bank Sentral", maka diundanglah UU No. 14 tahun 1967 tanggal 30 

Desember 1967 tentang pokok-pokok Perbankan (berlaku mulai 1 

Januari 1968) dan UU No . 13 tahun 1968 ta.nggal 7 Desemb er 1968 

tentang Bank Sentral (Berlaku mulai 31 Desember 1968). 

Dengan dikeluarkannya UU tersebut maka sistem Bank Tunggal 

ditiadakan dan BNI Unit I sebagai Bank Sentral di sebut kemb ali Bank 

Indonesia. 

Berdasarkan UU No. 14 tahun 1967 dan sesuai ketentuan dalam 

pasal 51 ayat (2) UU No. 13 tahun 1968 , maka Bank-bank negara yang 

diintegrasikan kedalam Bank Tunggal dipisahkan kembali dan 

didirikan Bank-Bank negara baru yang akan di bentuk dengan UU 

tersendiri. 

Adapun tujuan dari Bank Indonesia adalah: 

Tercapainya kondisi moneter dan perbankan yang serasi dengan 

kebutuhan pemeliharaan ke stabilan nilai rupiah , kelancaran produksi 

dan pembangunan serta perluasan kes empatan kerj a guna men ingkatkan 

taraf hidup rakyat dengan berdasarkan pada UUD 1945 dan UU Bank 

Sentral No. 13 tahun 1968. 

Sedangkan tugas-tugas pokok Bank Indonesia sesua1 UU No. 

13/1968 adalah membantu pemerintah dalam hal: 

a. Mengatur, menj aga dan memelihara kestabilan nilai rupiah. 
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b. Mendorong k el an car an produksi dan pembang unan serta 

memperluas kesemnatan kerja gun a rnenin gkatkan taraf hidup . ·~ 

rakyat. 

Sedangkan pennc1an tug as pokok terseb ut adaiah; 

l ). Mengeluarkan uang kertas dan uang logam. 

2). Mengawasi serta membina perkreditan dan perbankan. 

3). Bertindak sebagai pemegang kas dan bankir pemerintah, 

memberikan kepada pemerintah kredit dalam rekenin g koran dan 

memberikan jasa-jasa perbankan lainnya. 

4). Mendorong pengerahan dana-dana rnasyarakat. oleh perbankan unt uk 

tujuan us aha pembangunan yang produktif clan berenc ana . 

5). Menjaga dan me1i1elihara po sisi likuiditas dan solvabi litas 

internasional. 

• Kantor Bank 1ndone ., ia Medan. 

Berdasarkan pasal 3 a.ya.t (l) UU No. 13 tahun 1968 fe ntang Bank 

Sentral, maka Bank Indonesia b erke dudukan serta berkan tor Pusat di 

Ibukota Republik Indonesia dapat mempunyai kantor -kant or di seluruh 

wilayah RI. Oleh karena itu untuk meiaksanakan tugas- tugas cabang 

Bank Indonesia, salah satu kantor cabangnya adalah Kantor Bank 

Indonesia Medan. Tujuan pendirian kantor m1 a dalah untuk 

melaksanakan kebijaksanaan direksi dalam mendukung pencapaian 

tujuan Bank Indonesia, di samprng itu juga b ertujuan membantu 
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pemerintah daera h dalam meningkatkan p ertumbuhan d~on o m i dan 

perbankru1 di wilayah kerja Sumatera Utara. Sumatera ut ara yang juga 

penyempurnaan organi sas i Bank Indonesia secant kesef uruh an sejal an 

dengan perkembangan peranan clan tugas Bank Indonesia d .lam upaya 

ikut menyukseskan pembangunan. 

• Wi layah Kerja 

Wilayah kerja Kantor Bank Indone sia Medan pada pnns1pnya 

meliputi seluruh wilayah daerah Tingkat I Propinsi Surnate r a Utar a, 

akan tetapi dengan ad any a kantor -kantor Bank Indone sia Pematang 

Siantar , Sibolga dan Padang Sidempuan dalam wilayah terse but , rnaka 

wilayah kerja kantor Bank Indones ia ditetap kan meli p ti wiiayah 

daerah T ingkat I Propinsi Sumatera !tara dikl1rangi dengan wilayah 

ke rj a Kantor Bank Indonesia Pematang Siantar , Sibo lga dan Padang 

Sidempuan meiiputi : 

o Kotamadya Medan 

o Kotamadya Binjai 

o Kabupaten Langkat 

o Kabupaten Karo 

o Kabupate n Dairi 

o Kabupaten Deli Serdang 
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• Tugas clan Wewenang Bank Indonesia Medan 

Dala surat Keputusan Direksi Bank Indonesia telah ditetapkan 

tugas -tugas clan w e\.venang Kantor Bank Indones ia M edan I 

Koordinator Wilayah . Sedangkan kedudukan koordinat or w·ilayah di 

jabat o!eh Pe1nimpin BI dan Koordinator Bi dang Kantor B ank 

Indonesia Medan. 

Tugas clan wewenang Koordinator Wilayah B ank Indonesia 

Sumatera Utara meliputi kegiatan -kegiatan sebagai berik ut : 

a. Memberi saran kepada Pemerintah Daerah 

b . Mengatur perkreditan clan dana perbankan _ 

c . .Menga.tur pengeluaran dan pereda.ran uang ka.rtal 

d_ Mengeloia devisa clan lalu lintas pembayaran luar ne g c: r i 

e. Memberikan pelayanan perbankan kepada pemerintah daerah 

f. Meiakukan pengawasan, pembinaan clan pengembangan p erb ank an 

g. Melaksanakan tugas-tugas lain dalam rangka pemb angu 1 an untuk 

menunjang program pemerintah 

h. Melakukan penelitian clan pengembangan terhadap p royek perint is . 

2. Struktur Organisasi Kantor Bank Indonesia Medan 

Struktur organisasi mempunyai peranan yang sangat p enting 

dalam upaya pencapaian tujuan perusahaan. Untuk itulah maka struktur 

organisas i di desain agar sesuai dengan tingkat kebutuh an dan keadaan 

p erusahaan. 
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Suatu struktur organisasi harus mampu menggunakan sel uruh 

sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan secara op ti mal. Strnktur 

organisas i itu juga harus mampu mengatur tata hubungan yang 

harmonis antara unit-unit organisasi didaiamnya. ar ena itu s uatu 

struktur organisasi haruslah memberikan kej elasan :fungs i dan mud ah 

dimengerti oleh semua pihak yana terliba.t clalam organi s asi sehingga 

akan mempermudah untuk mencapai yang telah ditetapkan. 

Bank Indonesia Medan menggunakan struktur organisasi yang 

berbentuk garis dan staf, di mana pelimpahan \Vewenang berlangs un g 

secara vertikal dari p1mprnan tertinggi sampa1 k ep ada m it -un it 

dibawahnya sehingga iercipta saiu kesatuan perintah dan sati. ke ·a tua1 

komando. 

Tu ' uan clan tugas Kantor Bank Indonesia Medan p ad a dasru·nya 

sama denga.n tujua.n dan tug as Bank Indonesia, o leh kare n itu agar 

kegiatan di Kantor cabang dapat selru·as dengan tuj uan yang t elah 

ditetapkan Bank Indonesia, maka perlu diciptakan suatu struktur 

organtsast yang tepat dan sesuai untuk dapat mereali s as ikan tujuan 

yang telah ditetapkan tersebut. 

Struktur organisasi yang tepat clan se sua1 rn1 J Uga akan 

memrnJang peningkatan efektifitas dan efisiensi pel aksanaan tugas 

Kantor Bank Indonesia. 

Kantor Bank Indonesia Medan dipimpin oleh seo r ng Pimp inan , 

di bantu oleh seorang Koordinator Bidang. 
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Dalam menjalankan tugasnya, Pimpinan dan Koor di nator Bidang 

di ban tu oleh em pat Kepa1a Bi dang masing- masing mem pu nyai at au pun 

memimpin dan mengkoordinasikan laporan saksi di bawahnya. JVt:asing -

masing seksi di pimpin oleh seorang kepala seksi . 

Untuk lebih jela.snya, berikut ini digambarkan struktur organ i sasi 

Pada Kantor Bank Indonesia Medan. 
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Kantor Bank Indonesia M edan mempunyai 4 kelas y aitu : 

a. K at tor Cabang Ke]as I 

b. Kantur Cabang Ke.las II 

c. ( antor Ca.bang Kelas III 

d. Kantor Ca.b ang Kelas IV 

38 

Pembagian kelas pada Kantor Ca.bang ini didasarkan pada aspek 

ekonomi dan lingkup perekonomian dari vvilayah yang bersangkutan. 

Kantor cabang kelas I bertindak sebagai koordinator wiiayah yang 

mengkoordinir kantor-kantor ca.bang yang ada diwilayah ke rj any a. 

Kantor Bank Indon e sia Medan merupakan Kantor Cabang Ke las I 

yang mengkoordinir kantor -kantor cabang di seluruh wilayah daerah 

Tingkat I Propinsi Sm'natera Utara. Dengan demikian P impin an Bank 

Indonesia Medan berfungsi sebagai Koordinator Vv' ilayah Bank 

Indone sia Suma.tern, lTtara. 

Tingkat clan penyebutan iabatan iini di kantor Cabang K elas I 

adalah: 

1 ). Pemimpin Bank Indonesi a/koordinator wiiayah i aiah jabatan 

setingkat kepala urusan 

2) . Koordinator Bidang/ wakil koordinator wil ayah i al ah jabatan 

setingkat vrnkil kepaia urusan . 

3;. Yepaia bidang, ialahjabatan setingkat kepala bagian . 

4). Kepala s eksi ialah jabatan setingkat kepaia seksi di kantor pus at. 
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B. Peranan Struktur 0 rganis asi. 

Organisasi haruslah dirancang sedemikian rup a untuk 

memungkinkan terdapatnya lingkungan kerja yang efektif dan 

terkoordinir di antara berbagai bagian, ataupun fungs i . Dengan 

demikian, tugas, wewenang dan tanggung jawab akan ter atur dan 

pekerjaan setiap individu di dalam perusahaan dapat berjalan dengan 

lancar. 

Aktifitas perusahaan yang bermacam-macam memerlukan 

integrasi yang baik dan ruang lingkup kegiatan harus dijelas kan agar 

setiap personil di dalam organisasi perusahaan mengetahui apa yang 

dikerjakan dan adanya batasan dan tanggung jawab. 

Adanya rantai pe.rintah dalam struktur organ1s as1 yang 

menjalankan hubungan wewenang, tanggung jawab serta laporan 

pertanggung jawaban yang menghubungkan atasan dengan bawahan 

dalam keseluruhan orgamsas1. Aliran 1111 dimulai dari jenjang 

orgamsas1 yang tertinggi yaitu Pimpinan sampai kepada karyawan 

terendah yang terdapat di Kantor Bank Indonesia Medan. Hal ini di 

dalam organisasi biasanya dilakukan dari atasan samp ai kepada 

bawahan menurut jenjang-jenjang organisasi dari Kep al a Ba.gian 

kepada kepala Sub Bagian, dari Kepala sub bagian kepada Kepala seks i 

sampa1 kepada lingkungan terendah di dalam kantor Bank Indonesia 

Medan. 
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truktur orgamsas1 yang baik tentu mempunya1 bentuk yang 

sangat teratur, di mana masing-masing bidang kerja, tugas dalam 

lingkungan orga111sas1 dapat menjalankan peranannya tanp a adanya 

suatu kesimpang siuran. 

Suatu struktur organisasi yang efisien akan membantu banyak 

dalam hal berhasilnya organisasi tersebut dan untuk alasan ini maka 

Kantor Bank Indonesia Medan menggunakan prinsip-prinsip organtsas1 

yang sangat penting. 

C. Penerapan Koordinasi Kerja di Kantor Bank. Indonesia Medan 

Untuk mencapai basil kerja yang efisien dan efektif di perlukan 

suatu kemampuan yang memadai, program kerja yang teratur dan juga 

harus dikoordinasi, sehingga hasil kerj a dapat diwujudkan dengan baik. 

Koordinasi dibutuhkan karena akti vi tas- akti vi tas suatu 

perusahaan beraneka ragam sehingga aktivitas-aktivitas ters eb ut perlu 

dipadukan satu dengan lainnya. Jadi koordinasi bertujuan untuk 

menciptakan keselarasan pelaksanaan seluruh aktivitas, baik antar unit 

organ1sas1 maupun antar pejabatnya dalam suatu l ingkungan 

perusahaan. Di dalam pelaksanaan koordinasi dibutuhk an suatu 

hubungan kerjasama antar bagian yang baik, serta d i tuntutnya 

kemampuan seorang pem1mprn untuk mem1mprn, mengatur dan 

mengawasi para bawahannya dalam bertugas . 
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Dalam pelaksanaan kegiatannya, Kantor Bank Indone si a Medan 

menerapkan dua jenis koordinasi yaitu: 

1. Koordinasi Vertikal. 

Koordinasi vertikal dimaksudkan di mana seorang pem1mprn 

mengkoordinir, orang-orang yang berada di bawah wewenang dan 

tanggung j awabnya. 

Dari struktur organisasi Kantor Bank Indonesia Medan dapatlah di 

lihat bahwa Pemimpin selaku Pimpinan tertinggi di Kanto r tersebut 

mengkoordinasikan pelaksanaan tugas dari para Kepala Bidang. 

Dalam menjalankan tugasnya ini ia di bantu oleh seorang Wakil 

Pemimpin. 

Selanjutnya masing-masing kepala bidang terseb ut juga 

mengkoordinasi pelaksanaan tugas dari para kepala seksi. Dan 

akhirnya Kepala seksi mengkoordinasikan para bawahannya yang 

terdiri dari beberapa orang staff, pegawai Tata Usaha, Juru ketik 

dan Pegawai Dasar. Kemudian setiap bawahan bertanggung jawab 

kepada atasannya sesuai dengan jenjang organisasinya. 

2. Koordinasi Horizontal 

Koordinasi horizontal ialah koordinasi yang dilakukan diantara 

bidang atau seksi yang mempunyai level atau tingkat hir arki yang 

sama. Misalnya dalam hal penerimaan pegawai, seksi s ekretariat 

bekerja sama dengan seksi Sumber Daya Manusia. Seks i Sumber 
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Daya Manusia bekerjasama dengan seksi kas dan Seksi Akunting 

dalam hal penyusunan gaji. 

Contoh lain misalnya apabila suatu seksi akan mengadakan 

perjalanan dinas, hal ini harus dikoordinasikan dengan seksi 

sekretariat. Apabila suatu seksi akan mengadakan suatu kegiatan 

maka dalam hal pengadaan perlengkapan harus bekerjasama dengan 

seksi logistik. Seksi-seksi yang terdapat di kantor ini harus 

dikoordinir dengan baik , karena suatu seksi tidak dapat berjalan 

sendiri dan yang terpenting bahwa semua kegi atan yang 

dilaksanakan bidang atau seksi yang berbeda itu adal ah dalam 

rangka pencapaian tujuan secara keseluruhan. Dengan adanya 

koordinasi yang baik diharapkan pelaksanaan kegiatan akan betjalan 

sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. 

Untuk pelaksanaan koordinasi, dalam upaya p en ingkatan 

kelancaran hubungan kerjasama pada Kantor Bank Indone s ia Medan 

dipergunakan sarana-sarana koordinasi sebagai berikut: 

a. Mengadakan pertemuan I Rapat formal. 

Rapat di kantor Bank Indonesia Medan biasanya diadakan 

sebulan sekali. Rapat ini diadakan dalam rangka untuk memantau 

pelaksanaan kegiatan dari satuan-satuan kerja yang harus 

disampaikan kepada pemimpin dan juga untuk mengetah ui apakah 

ada hambatan-hambatan dalam pelaksanaan kegiatan tersebu t. 

Rap at yang diadakan ada tiga jenis, yaitu; 
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• Rapat bidang 

e Rapat antar bidang 

$ Rapat antar staff yang dikoordinir oleh Pimpinan. 

b. Adanya pedoman kerja di masing-masing kantor Bank In donesia. 

Pe do man kerj a ini merupakan penj abaran penerapan ketentuan 

umum yang yang berlaku baik dalam surat-surat edru· an maupun 

buku-buku instruksi clan buku-buku pedoman lainnya. 

Pedoman kerja ini dtetapkan oleh Kantor Pusat ke dal am suatu 

metode kerj a dan disesuaikan dengan struktur or g( ni s asi dan 

kondisi dari kantor cabang yang bersangkutan. Dengan adany a 

pedoman kerja ini (yang dituangkan kedalam buku-b 1J ku instruksi 

ataupun buku-buku pedo'Tian lainnya), maka setiap b idang ataupun 

seksi yang ada di kantor cabang tersebut akan mengeL1hui apa saja 

yang menjadi tugas dan tanggung jawabnya. 

c . Mengadakan pertemuan -pertemuan informal untuk me mberikan 

penjelasan ataupun hal-hal lain secara ringkas (brie fing) dalam 

suasana yang informal , misalnya pada saat istirahat. 

d. Atasan memberikan saran bagi pemecahan masalah yang timbul 

dalarn pelaksanaan kegiatan. 
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e. r-..1enoadakan hubungan melalui alat-alat komunikasi sep er ti telepon 

atau tele x. 

Dalam pelaksanaan koordinasi yang efekt if p eranan se orang 

pemimpin 'atasan) adalah sangat penting~ di mana diperluk an suatu 

ke ahlian khusus untuk memadukan dan memotivasi para baw ah an . Di a 

juga harus mampu bersikap luwes dalam pem erian instru ks i agar 

bawahan menerima dan mengikutinya dengan baik. 

Pada Kantor Bank Indonesia Medan ada beberapa hai yang 

dilakukan agar pe la-·sanaan koordinasi menjadi efektif yaitu : 

l) Diadakannya rotasi karyawan, yakni pemind. han karya\~ an d ri satu 

seksi keseksi lain. Hal ini dilakukan untuk mengatasi k Pj enuhan 

karya\~1an daiam me l aksanakan tugasnya. 

2) Pelaksanaan koordinasi berlangsung dari bagian maup un antar 

pribadi dalam kantor ca.bang sehingga a.kan memp ermud ah proses 

pelaksanaan kegiatan. 

3) Pimp in an dan bavvaha.n secara bersama haruslah menyadari hal -hal 

yang menj adi tuj uan pribadi dalam bekerj a (misalnya kenai kan 

golongan , kenaikan gaji , pemberian fasilitas) dan harm: mampu 

menyesuaikannya dengan tujuan Kantor cabang s 0 cara kese luruhan . 

4) Se luruh personil di dalam orgamsast haruslah menyadari 

sepenuhnya bahwa mereka adalah merupakan satu te::im yana 

kompak yang terjalin dalam suatu wadah sehingga akan mempu nya1 

satu kesatuan ide , pendapat rn.aupun ada.nya kesatuan perintah dalam 
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rangka pencapaian sasaran I tujuan yang telah ditetap kan oleh 

perusahaaan yaitu Kantor Bank Indonesia Medan. 

D. Hambatan-hambatan Dalam Menghadapi Koordinasi Ker j a Di 

Kantor Bank. Indonesia Medan. 

Suatu p eru sahaan yang baik tentu haruslah menjalank n suatu 

si stem koordinasi yang baik untuk dapat menghasilkan suatu kerja I 

us aha yang maksimal dalam menj alankan rod a kegiatanny a. Oleh 

karena itu Kantor Bank Indonesia Medan telah membuat suatu metode 

dalam tersebut walaupun masih banyak kendala yang harus 

diselesaikan untuk menjalankan sistem koordinasi tersebut. 

Hambatan dalam menjalankan koordinasi di Kantor Bank 

Indonesia Medan hanyalah masalah kegiatan yang terjadi di d alam 

kantor tersebut, seperti kejenuhan yang di alami ol eh karyawan 

diakibatkan oleh rutinitas kerja sehari-hari, kemampuan masing-masing 

individu yang berbeda sehingga penyelesaian tugas yang diber ikan 

untuk karyawan tersebut memerlukan waktu yang lama untuk 

menye lesaikannya. Maka prinsip the right man in the right place d alam 

hal ini sangat dibutuhkan di dala.m mengatasi hambatan tersebu t. 

Terjadinya perselisihan yang terjadi antara bagian yang terdapat 

di Kantor Bank Indonesia Medan yang kadang-kadang dapat 

mengganggu aktifitas perusahaan sehingga dapat menghambat 

hubungan kerja antar bidang-bidang yang pada akhirnya nant i dapat 
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merugikan bagi perusahaan tersebut. Perlu juga diberikan pe ng ertian 

untu setiap karyawan yang terdapat di bagian dan sub bagi an bahwa 

kondisi kerja yang dijalani oleh perusahaan haruslah mempu ny ai suatu 

aktifitas yang membutuhkan kemampuan karyawan yang dap at bekerja 

dengan profesional yang tinggi dan sikap yang dapat di percaya oleh 

Pimpinan. 

Dengan hambatan-hambatan yang terjadi tersebut diharapkan 

perusahaan tidak begitu terganggu karena masih dapat di atas i oleh 

Pimpinav'dengan mengkoordinir masing-masing bagian yang ter dapat di 

kantor Bank Indonesia Medan . 
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BAB V 

KE SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan basil penelitian dan a.nalisis yang telah dilakukan 

mengenai struktur organisasi dan koordinasi kerj a pada Kantor Bank 

Indonesia Medan, maka penulis akan menarik kesimpulan dan saran 

yang kiranya dapat bermanfaat bagi perusahaan terutama dalam 

mencapai tujuannya. 

A. KESIMPULAN 

I. Bank Indonesia Medan menggunakan struktur organisas1 gans 

dan staf. Di mana suatu struktur organ1sas1 yang b ai k, efektif 

dan teratur sangat tergantung kepada keterampil an seorang 

pemimpin yang diserahi tugas, wewenang dan tanggung jawab 

dalam menj alankan dan mengendalikan us aha yang di pimp innya. 

2. Koordinasi oleh semua Kantor - -: Bank Indones ia Medan 

dijalankan oleh semua tingkatan manajerial, mulai dari tingkatan 

tertinggi sampa1 kepada tingkatan terendah. Se ti ap atasan 

bertindak sebagai koordinator yang bertugas mengkoordinir 

kegiatan dari ba\\o·ahannya masing-masing dan dapat disimpulkan 

bahwa pelaksanaan koordinasinya telah berjalan deng n baik dan 

lancar. Kelancaran pelaksanaan koordinasi ini selain di dukung 

ofeh masing-masing individu dalam organisasi JUga sangat 
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dipengaruhi oleh struktur organisasi yang diterap kan di mana 

struktur organisasi Kantor Bank Indonesia Med an te1ah dapat 

menunja.ng kelancaran pelaksanaan koordinasi kerja di Kanto r 

terse but. 

3. Sistem koordinasi yang diterapkan pada Bank Indones ia · edan 

adalah s-stem koordinasi secara vert il·al clan hori zonta i. Dengan 

melaksanakan koordinasi secara vertikal maup un horizontal 

maka pengawasan dari p1mprnan dapat deugan mudah 

dilaksanakan . Dan juga pimpinan dapat menciptakan iklim yang 

serasi melalui kerja sama yang baik dengan menyc l enggarakan 

hub ungan timbal balik dari semua tingkatan hirark i 

B . SARAN 

1. Untuk mewujudkan koordinasi yang efektif, di samping faktor 

struktur o gani a i, m a faktor ersepsi dan kesadaran dari semua 

pihak akan arf penting "Koordinasi" per!u di bina dike rnbangkan 

secara konsisten dan diiaksanakan secara profesional oleh mas rng 

masing individu yang ada di dalam perusahaan Lrseb ut. 

2. Pimpinan Kantor Bank Indonesia Medan hendaknya t8 Pl s b erus aha 

meningkatkan sistem koordinasi antara bidang maup un se ksi -seksi 

untuk peningkatan produktiftas kerja seluruh karyaw an. 

3 . Untuk lebih menciptakan ke1:iasama .1ang lebih baik antara atas an 

dengan bawahan atau sesama karyawan perlu dip eli hara hubungan 
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informal pada Bank tersebut , misalnya dengan me laksanakan 

rekreasi , arisan, kegiatan keagamaan dan lain-lain. 

4. Di dalam pelaksanaan kegiatan, hendaknya seluruh Sumb er Daya 

yang dimiliki perusahaan Bank Indonesia Medan dapat 

dimanfaatkan secara optimal dan efisien sehingga ak an dapat 

rnenekan biaya-biaya yang dikeluarkan . 
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